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RINGKASAN

Gempa bumi tidak bisa diprediksi kapan datangnya sehingga struktur bangunan 
harus direncanakan tahan terhadap beban gempa. Struktur baja sangat baik 
perilakunya saat diberi beban gempa karena sifat baja yang ductile. Dalam 
perencanaan, sambungan pada struktur baja biasanya diasumsikan sendi atau jepit, 
nyatanya sulit untuk membuat kondisi sambungan sendi atau jepit di lapangan. 
Asumsi semi-rigid lebih cocok untuk sambungan baja. Variasi sambungan baja juga 
beragam, sehingga pemilihan sambungan baja yang paling baik akan sulit. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang sambungan baja. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui metode analisis struktur bangunan baja semi-rigid dan 
mengetahui jenis sambungan yang mempunyai kapasitas energi disipasi dan 
kekakuan paling besar. Model struktur yang digunakan dalam analisis struktur adalah 
model 2D yaitu struktur portal satu tingkat dengan satu bentang. Model sambungan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu double web-angle disingkat dwa, top and 
seat-angle without double web-angle disingkat tsawodwa, top and seat-angle with 
double web-angle disingkat tsawdwa, extended end-plate without column stiffeners 
disingkat eepwocs dan t-stub disingkat ts. Analisis struktur dilakukan dengan dua 
model yaitu model garis dan model solid. Model solid digunakan untuk mengetahui 
perilaku sambungan saat diberikan beban gempa siklik sedangkan model garis 
digunakan untuk verifikasi keakuratan model solid. Hasil penelitian ini yaitu struktur 
eepwocs memiliki kekakuan paling besar sedangkan dwa memiliki kekakuan paling 
kecil. Dalam kaitannya dengan penyerapan energi gempa, sambungan dwa memiliki 
kapasitas energi disipasi yang paling besar sebesar 80.364,853 Joule sedangkan 
eepwocs memiliki kapasitas energi disipasi yang paling kecil sebesar 4.451,454 Joule.

Kata kunci : energi disipasi, semi-rigid, gempa, sambungan 
Kepustakaan : 18 (1975-2015)

Universitas Sriwijayavm



SUMMARY

ANALYSIS OF SEMI-RIGID STEEL BUILDING STRUCTURE BY 
COMPARING DISSIPATION ENERGY OF SEVERAL VARIATION BEAM 
TO COLUMN CONNECTION
Scientific Paper in the form of Skripsi, September 2016
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Analisis Struktur Bangunan Baja Semi-rigid dengan Membandingkan Energi 
Disipasi untuk Beberapa Variasi Sambungan Balok dengan Kolom

xvii + 143 pages, 18 tables, 79 pictures, 14 attachments

SUMMARY

Earthquake cannot be predicted when it comes so the building structure should be 
designed to resist to seismic load. Steel structure’s behavior is very good when it is 
given seismic load due to Steel’s characteristic which ductile. In the design, the 
connection on Steel structure is usually assumed pinned or fixed, in fact it is difficult 
to make pinned or fixed condition on connection in actual condition. Semi-rigid 
assumption is more suitable for Steel connection. Variation of Steel connections also 
vary, so the selection of the best Steel connection will be difficult. Therefore it needs 
to be done research about Steel connection. The purposes of this research are to 
determine structural analysis method of semi-rigid Steel building and to know type 
of connection which has the greatest capacity of dissipation energy and stiffiiess. 
Structural model which is used in the structural analysis is a 2D model that is one story 
ffame with one bay. Connection models which are used in this research are double web- 
angle is named dwa, top and seat-angle without double web-angle is named tsawodwa, 
top and seat-angle with double web-angle is named tsawdwa, extended end-plate 
without column stiffeners is named eepwocs dan t-stub is named ts. The structural 
analysis is done with two models that are line model and solid model. Solid model is 
used to determine behavior of the connection when it is given cyclic seismic load while 
line model is used to verify the accuracy of solid model. The results of this research are 
eepwocs model has the greatest stiffiiess while dwa model has the smallest stiffiiess. In 
relation to seismic energy absorption, dwa model has the greatest capacity of 
dissipation energy at 80.364,853 Joule while eepwocs model has the smallest capacity 
of dissipation energy at 4.451,454 Joule.

Keywords
Citations

: dissipation energy, semi-rigid, earthquake, connection 
: 18(1975-2015)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di daerah cincin api 

Pasifik (ring of fire), dimana pada daerah ini sering terjadi gempa bumi dan letusan 

gunung berapi. Potensi bencana gempa di Indonesia sangat tinggi, karena berada 

pada dua jalur pegunungan yaitu pegunungan sirkum Pasifik dan sirkum 

Mediterania yang terdapat banyak gunung berapi yang dapat menyebabkan gempa 

vulkanik. Secara geologis, Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng dunia, 

yaitu lempeng Indo Australia, lempeng Euro-Asia dan lempeng Pasifik yang dapat 

menyebabkan gempa tektonik.

Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan pada infrastruktur bangunan dan 

yang paling buruk dapat menelan korban jiwa. Gempa tidak menyebabkan jatuhnya 

korban jiwa secara langsung melainkan gempa merusak bangunan, menyebabkan 

bangunan tersebut runtuh dan reruntuhan yang jatuh dapat menimpa manusia, 

karena hal inilah dapat menyebabkan jatuhnya korban jiwa. Kerusakan dan 

runtuhnya bangunan akibat gempa terjadi karena dalam perencanaan bangunan 

tersebut tidak mempertimbangkan beban akibat gempa sehingga saat terjadi gempa 

bangunan tersebut akan mengalami kerusakan bahkan bisa mengalami keruntuhan.

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempa dapat diminimalisir 

dengan cara merencanakan bangunan dengan mempertimbangkan beban akibat 

gempa dan mengacu pada peraturan atau standar yang berlaku. Jadi dalam 

perencanaan harus mempertimbangkan beban gempa karena gempa tidak dapat 

diprediksi akan datang kapan sehingga perlu untuk dipertimbangkan dalam 

perencanaan bangunan.

Bangunan baja adalah salah satu jenis konstruksi bangunan yang sering 

digunakan di dunia tak terkecuali di Indonesia. Kaitannya dengan beban gempa, 

bangunan baja sangat baik dalam menyerap beban gempa karena sifat bangunan 

baja yang duetile. Sambungan pada bangunan yang diasumsikan jepit (fixed) atau 

sendi (pinned) sering kali digunakan dalam perencanaan bangunan baja, padahal 

pada pelaksanaannya sulit sekali untuk membuat sambungan jepit penuh atau sendi.
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Asumsi jepit elastis (semi-rigid) lebih cocok untuk sambungan pada bangunan baja 

yang sambungannya hanya terdiri dari dua jenis yaitu baut mutu tinggi dan las, 

karena lebih mencerminkan kondisi aktualnya.

Variasi dari sambungan bangunan baja juga beragam, sehingga dibuat 

bingung dalam menentukan pemakaian tipe sambungan yang mempunyai kapasitas 

energi disipasi paling tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk 

membandingkan pemakaian beberapa variasi sambungan yaitu double web-angle, 

top and seat-angle without double web-angle, top and seat-angle with double web- 

angle, end-plate dan T-stub connection dalam hal menyerap energi gempa lebih 

banyak.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian tentang analisis 

struktur bangunan baja semi-rigid yaitu:

1. Bagaimana metode analisis struktur bangunan baja semi-rigicH

2. Tipe sambungan manakah yang mempunyai kapasitas energi disipasi dan 

kekakuan paling besar?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian tentang analisis struktur 

bangunan baja semi-rigid yaitu:

1. Mengetahui metode analisis struktur bangunan baja semi-rigid.

2. Mengetahui tipe sambungan yang mempunyai kapasitas energi disipasi dan 

kekakuan paling besar.

1.4. Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian tentang analisis struktur bangunan baja semi- 

rigid dibatasi pada:

1. Model portal dua dimensi, satu lantai satu bentang yang merupakan portal 

interior dari model bangunan yang difungsikan sebagai gedung kantor.

2. Digunakan model garis dan model solid dalam analisis. Untuk memberi perilaku 

sambungan semi-rigid dalam model garis digunakan model polinomial Frye dan
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Morris (1975). Model solid dimodelkan secara aktual dan dianalisis perilakunya 

dengan bantuan program komputer berbasis FEM (Finite Element Method).

3. Profil baja yang digunakan adalah profil WF dan II-Beam yang mengacu pada 

JIS 3192, sifat mekanis baja mengacu pada ASTM A36 (2008), perencanaan 

pembebanan minimum mengacu pada ASCE 07 (2010) dan perencanaan 

struktur baja megacu pada AISC 360 (2010).

4. Digunakan lima model sambungan yaitu double web-angle disingkat dwa, top 

and seat-angle without double web-angle disingkat tsawodwa, top and seat- 

angle with double web-angle disingkat tsawdwa, extended end-plate without 
column stiffeners disingkat eepwocs dan T-stub disingkat ts.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini diuraikan pada penjelasan

berikut ini:
1. PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
pembatasan masalah dan sistematika penulisan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan kajian literatur berupa jurnal, prosiding, buku dan sumber literatur 

lainnya yang menjadi landasan dan teori pendukung yang berhubungan dengan 

penelitian ini.
3. METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang diagram alir metodologi penelitian, model yang 

digunakan, metode pengumpulan data dan metode pelaksanaan penelitian.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya.
5. PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran.
6. DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar dari jurnal, prosiding, buku, laporan tugas akhir penelitian 

terdahulu dan sumber literatur lainnya yang digunakan sebagai referensi.
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